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Abstract:Development of Performance Assessment Instrument on the Effect of
Temperature on Reaction RateExperiment.This research was based on the
teachers constraint in assessing performance. This researchwas aimed to develop
the performance assessment instruments which it easy to be used, and to describe
the characteristics, realization, and methods ofthe developed performance
assessment instruments. The research and development (R&D) method by Borg
and Gall was used in this research. The phases of this study were analysis needs,
planning, development of product drafts, expert validation, field trials, networking
teacher respon, and the revision of the product. Based on teacher’s response
about aspect of legibility, construction, and use of the product, it were categorized
in very high. Development of performance assessment instrument on experiment
effect of temperature on the reaction rate was produced a simple product and
easy to be used.

Keywords: development, effect of temperatureon reaction rate, performance
assessment

Abstrak: Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja pada Praktikum
Pengaruh Suhu Terhadap Laju Reaksi. Penelitian ini didasarkan pada kendala
guru dalam melakukan asesmen kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan instrumen asesmen kinerja yang mudah digunakan serta mendeskripsikan
karakteristik, pelaksanaan, dan metode instrumen asesmen kinerja pada praktikum
pengaruh suhu terhadap laju reaksi. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Borg dan Gall. Tahap-tahap peneli-
tian ini adalah analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan draf produk,
validasi ahli, revisi, uji pemakaian produk, menjaring tanggapan guru dan revisi
produk. Berdasarkan hasil tanggapan dari guru terhadap aspek keterbacaan, aspek
konstruksi, dan aspek pemakaian produk memiliki kategori sangat tinggi.
Penelitian dan pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum pengaruh
suhu terhadap laju reaksi dihasilkan produk yang sederhana dan mudah
digunakan.

Kata kunci: asesmen kinerja, pengembangan, pengaruh suhu terhadap laju reaksi

PENDAHULUAN
Asesmen adalah suatu proses

sistematis yang mencakup kegiatan
mengumpulkan, menganalisis dan

menginterpretasikan informasi untuk
menentukan karakteristik siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang
dimulai dengan kegiatan pengukuran
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(Kusaeri dan Suprananto, 2012).
Asesmen dilakukan untuk memberi-
kan gambaran mengenai tingkat ke-
berhasilan siswa dalam mencapai
sebuah kompetensi dasar (Uno dan
Koni, 2012). Kompetensi dasardalam
kurikulum 2013 mencakup kompeten-
si sikap, pengetahuan, dan keteram-
pilan. Dengan demikian penilaian ha-
sil belajar siswa harus mencakup keti-
ga ranah kompetensi tersebut. Penilai-
an hasil belajar pada kompetensi ke-
terampilan dapat menggunakan ases-
men kinerja (Tim Penyusun, 2014).

Asesmen kinerja merupakan
salah satu alternatif penilaian terha-
dap perolehan, penerapan, pengetahu-
an dan keterampilan  yang menunjuk-
kan kemampuan siswa dalam proses
dengan mengacu pada standar tertentu
(Wulan, 2013). Asesmen kinerja dila-
kukan dengan cara mengamati kegiat-
an siswa dalam melakukan proses
pembelajaran seperti praktikum, dis-
kusi, presentasi dan demonstrasi. Pe-
laksanaan asesmen kinerja harus di-
laksanakan secara efektif, karena ter-
dapat tuntutan dalam kompetensi ha-
sil belajar siswa yaitu berupa nilai
praktik yang diperoleh dari kegiatan
praktikum (Susila, 2012). Kegiatan
dalam pembelajaran yang mengguna-
kan asesmen kinerja salah satunya
adalah praktikum.

Praktikum merupakan salah satu
proses pembelajaran yang dilakukan
untuk memperoleh pengetahuan
dengan cara melakukan uji atau eks-
perimen di laboratorium. Kegiatan
praktikum erat kaitannya dengan ilmu
kimia karena jika ditinjau ilmu kimia
dibangun dengan metode ilmiah
(Jumaini, 2013). Metode ilmiah pada
ilmu kimia dapat melatih kemampuan
siswa dalam mengembangkan ke-
mampuan mencoba, menemukan, dan
menyimpulkan hasil eksperimen.
Praktikum yang dilakukan oleh siswa

harus diasesmen oleh guru.Hal ini
dilakukan untuk mengetahui hasil
pembelajaran pada unjuk kerja yang
dilakukan siswa. Maka dari itu perlu
melakukan asesmen kinerja pada ke-
giatan praktikum yang dilakukan
siswa.

Faktanya, penilaian kinerja prak-
tikum selama ini jarang dilakukan
oleh guru.Bagi guru yang melakukan
asesmen, penilaian aspek keteram-
pilan praktikum kimia hanya sebatas
pada pengamatan saja, penilaian tidak
terstruktur tanpa menggunakan instru-
men penilaian yang jelas (Jumaini,
2013). Kenyataan seperti ini tidak
dapat menyalahkan guru sepenuhnya.
Guru jarang melakukan penilaian saat
praktikum karena banyak faktor ken-
dala dalam pelaksanaannya. Kendala
tersebut diantaranya banyak guru
yang belum mengetahui tentang ases-
men kinerja, guru mengalami kesulit-
an dalam menilai semua siswa yang
jumlahnya banyak dan tingginya be-
ban mengajar guru (Wulan, 2013).

Pernyataan tersebut didukung
berdasarkan studi lapangan yang dila-
kukan di beberapa SMA/MA Kabupa-
ten Tanggamus. Hasil studi lapangan
mengenai instrumen asesmen kinerja
praktikum menyatakan bahwa guru
tidak melakukan asesmen kinerja dan
tidak pernah membuat instrumen
asesmen kinerja apalagi membuat in-
strumen asesmen kinerja. Berdasar-
kan masalah tersebut, guru seharus-
nya melakukan asesmen terhadap ke-
giatan praktikum yang dilakukan
siswa.

Asesmen kinerja praktikum di-
laksanakan  menggunakan instrumen
asesmen kinerja praktikum. Guru per-
lu menggunakan instrumen asesmen
kinerja praktikum yang sederhana dan
mudah digunakan. Dengan begitu
guru dapat melaksanakan asesmen
kinerja tiap praktikum yang dilakukan
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siswa dengan baik, siswa menjadi
tertarik untuk terus memperoleh
pengetahuan dengan melakukan prak-
tikum karena siswa mendapat peng-
hargaan dengan asesmen yang dilaku-
kan. Hal tersebut juga dapat mening-
katkan kapasitas personal dan tim
dalam bereksperimen (Wulan, 2008).

Instrumen asesmen kinerja yang
digunakan dalam mengukur kemam-
puan siswa pada suatu indikator harus
dilengkapi dengan rubrik (Susila,
2012). Rubrik yang dibuat harus me-
lalui validitas dan reliabilitas dalam
menilai kompetensi siswa pada pelak-
sanaan praktikum. Kompetensi ke-
terampilan harus didasarkan pada in-
strumen yang bersesuaian dengan
pelaksanaan asesmen kinerja (Sudra-
jat dkk., 2011).

Penyusunan instrumen asesmen
kinerja harus memenuhi kriteria ases-
men. Karakteristik asesmen diantara-
nya adalah (1) generalisasi, hasil pe-
nilaian kinerja harus dapat digene-
ralisasikan dengan penilaian yang
lain, (2) autentik,penilaian harus men-
cerminkan konteks kehidupan nyata,
(3)banyak fokus, dapat mengukur
berbagai hasil belajar, (4) dapat dite-
rapkan dalam pembelajaran, (5)adil,
harus memberikan penilaian sesuai
dengan kemampuan siswa, (6) layak,
dapat digunakan karena ekonomis,
praktis dan efisien, (7)berbasis skor,
penilaian harus menggunakan skor
dan prosedur penskoran yang jelas
(Abidin, 2014).

Banyak instrumen asesmen ki-
nerja yang telah dibuat oleh para ahli
sebelumnya, namun instrumen ter-
sebut masih sulit dilakukan oleh guru
di sekolah. Instrumen asesmen yang
telah ada dan dikembangkan oleh
peneliti hanya digunakan ketika guru
akan mengambil nilai untuk ujian
akhir praktikum saja (Wulan, 2008).

Instrumen asesmen kinerja yang
telah digagas salah satunya adalah
skenario baru tentang implementasi
asesmen kinerja sehari-hari. Penilaian
ini lebih mudah dilakukan dengan
menggunakan kurva normal sebagai
dasar pemikiran.

Menurut kurva normal, frekuensi
siswa dengan kemampuan mendekati
rata-rata lebih banyak dibandingkan
dengan frekuensi siswa dengan ke-
mampuan rendah dan tinggi.  Pelaksa-
naan instrumen yang dilakukan oleh
guru hanya perlu berfokus pada siswa
yang memiliki kemampuan rendah
dan kemampuan tinggi saja. Asesmen
kinerja siswa dapat diketahui setelah
guru merekap hasil belajar siswa
dengan ketentuan sebagai berikut:
siswa yang memiliki kinerja terbaik
akan memperoleh nilai satu angka
lebih tinggi daripada nilai kelompok
sedangkan siswa yang memiliki ki-
nerja terendah akan memperoleh nilai
satu angka lebih rendah daripada nilai
kelompok dan siswa dengan memiliki
kinerja rata-rata akan memperoleh
nilai yang sama dengan nilai kelom-
pok. Asesmen kinerja ini dapat mem-
berikan penialain siswa secara indivi-
du maupun secara kelompok.Metode
ini sesuai karakteristik asesmen
karena sederhana dan dapat dilakukan
dengan mudah.(Wulan, 2008).

Instrumen asesmen kinerja yang
disusun sesuai dengan karakteristik
asesmen diharapkan agar proses pem-
belajaran tetap sesuai dengan rencana,
dapat mengatahui kelemahan siswa
dan menemukan solusi dari masalah
siswa sehingga guru mampu menyim-
pulkan seberapa banyak siswa yang
telah menguasai seluruh kompetensi
yang ditetapkan dalam kurikulum
(Kusaeri dan Suprananto, 2012).

Pada artikel ini telah dilaporkan
mengenai penelitian pengembangan
instrumen asesmen kinerja pada
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praktikum pengaruh suhu terhadap la-
ju reaksi dengan karakteristik instru-
men sederhana dan mudah digunakan.

METODE
Metode yang  digunakan dalam

penelitian ini adalah metode pene-
litian dan pengembangan (research
and development/R&D).  Langkah-
langkah metode R&D adalah (1)
penelitian dan pengumpulan data, (2)
perencanaan, (3) pengembangan draft
awal, (4) uji coba lapangan awal, (5)
revisi hasil uji coba, (6) uji coba
lapangan, (7) penyempurnaan produk
hasil uji lapangan, (8) uji pelaksanaan
lapangan,  (9) penyempurnaan produk
akhir, (10) diseminasi dan implemen-
tasi (Sukmadinata, 2011). Peneli-
tianyang dikembangkanini hanya
sampai tahap  revisihasil uji coba pro-
duk secara terbatas.

Pada tahap studi pendahuluan
bertujuan untuk mengumpulkan infor-
masi dari studi pustaka dan studi la-
pangan. Tahap studi lapangan awal
yang menjadi subyek pada penelitian
ini adalah instrumen asesmen kinerja
pada praktikum pengaruh suhu terha-
dap laju reaksi. Lokasi pada peneliti-
an pendahuluan ini adalah SMA/MA
yang ada di Kabupaten Tanggamus
diantaranya adalah SMA N 1 Kota-
agung, SMA N 2 Kotaagung, MAN 1
Kotaagung dan SMA Muhammadiyah
Kotaagung. Sumber data dalam pene-
litian pendahuluan adalah 5 guru mata
pelajaran kimia dan 48 siswa yang
telah mendapatkan materi faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reak-
si. Data diambil dengan carapengisian
angket kepada guru dan siswa.

Teknik analisis data hasil angket
studi pendahuluan dilakukan dengan
cara mengklasifikasi lalu mentabulasi
data berdasarkan klasifikasi yang
dibuat. Setelah itu menghitung
frekuensi jawaban dan menghitung

persentase jawaban siswa dengan
rumus:

%100%  
N

J
J in

in

dengan %Jin adalah persentase pilihan
jawaban-i; ∑Jin adalah jumlah respon-
den yangmenjawab pernyataan-i pada
instrumen asesmen kinerja pada prak-
tikum pengaruh suhu terhadap laju
reaksi dan N adalah jumlah seluruh
responden (Sudjana, 2005).

Tahap perancangan produk in-
strumen asesmen kinerja ini meliputi
tiga bagian. Bagian pertama terdiri
dari cover depan, cover dalam, kata
pengantar, dan daftar isi.  Bagian ke-
dua meliputi lembar pembatas ases-
men kinerja praktikum pengaruh suhu
terhadap laju reaksi, prosedur prakti-
kum, instrumen asesmen kinerja prak-
tikum, rubrik asesmen kinerja prakti-
kum dan metode asesmen kinerja
yang dikembangkan. Bagian ketiga
meliputi daftar pustaka dan cover be-
lakang. Rancangan produk yang di-
kembangkan kemudian digabungkan
dengan rancangan produk pengaruh
konsentrasi dan luas permukaan bi-
dang sentuh dan dihasilkan produk
yang dinamakan draf  I. Setelah draf I
pengembangan instrumen asesmen ki-
nerja dibuat selanjutnya dilakukan
validasi ahli.

Validasi dilakukan oleh validator
yang bertujuan untuk memperoleh
pengakuan dan penilaian. Validasi ah-
li yang dilakukan yaitu aspek keterba-
caan, aspek konstruksi, dan aspek
pemakaian produk. Instrumen yang
digunakan berupa angket validasi.
Tahap ini dilakukan teknis analisis
data angket validasi dengan memberi-
kan penilaian terhadap angket validasi
ahli.

Teknik analisis data angket hasil
validasi dilakukan dengan cara
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mengklasifikasikan data selanjutnya
menabulasi data tersebut. Kemudian
memberi skor jawaban dengan meng-
gunakan Skala Likert (Sugiyono,
2008). Skala Likert dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert
No Pilihan jawaban Skor
1 Sangat setuju (SS) 5
2 Setuju (ST) 4
3 Kurang setuju (KS) 3
4 Tidak setuju (TS) 2
5 Sangat tidak setuju (STS) 1

Mengolah jumlah skor jawaban
responden kemudian menghitung per-
sentase skor jawaban responden ang-
ket pada setiap pernyataan menggu-
nakan rumus sebagai berikut:

%100%  
maks

in S

S
X

dengan % Xin adalah persentase skor
jawaban pernyataan ke-i pada instru-
men asesmen kinerja pada praktikum
pengaruh suhu terhadap laju reaksi;
∑S adalah jumlah skor jawaban total
dan Smax adalah  skor maksimum
(Sudjana, 2005). Kemudian menghi-
tung rata-rata persentase pada tang-
gapan guru, setelah itu menafsirkan
persentase skor jawaban angket
menurut Arikunto (2008) yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase skor
Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

Revisi produk dilakukan setelah
diperoleh masukan dan arahan dari
rekomendasi yang telah diberikan
validator. Revisi produk yang telah

dilakukan setelah validasi dinamakan
draf II.

Uji coba lapangan dilakukan
untuk mengetahui kelayakan, pelaksa-
naan dan keefektifan instrumen ases-
men kinerja praktikum.Uji coba lapa-
ngan yang dilakukan terdiri dari uji
pelaksanaan produk dan tanggapan
guru.

Pelaksanaan produk dilakukan
dengan melaksanakanasesmen kiner-
japraktikum  di laboratorium meng-
gunakan instrumen asesmen kinerja
praktikum yang dikembangkan. In-
strumen yang digunakan adalah lem-
bar observasi pelaksanaan praktikum.
Penilaian pelaksanaan dilakukan
dengan mengisi lembar observasi
yang telah disediakan meliputi peni-
laian pelaksanaan praktikum hasil
pengembangan dan kinerja siswa.

Tanggapan guru mengenai instru-
men asesmen kinerja praktikum yang
dilakukan terdiri dari tiga aspek yaitu
aspek keterbacaan, aspek konstruksi
dan aspek pemakaian produk.Tahap
ini yang menjadi subyek pada pene-
litian ini adalah instrumen asesmen
kinerja pada praktikum pengaruh su-
hu terhadap laju reaksi. Lokasi pada
penelitian pendahuluan ini adalah
SMA Negeri 1 kotaagung Kabupaten
Tanggamus. Sumber data dalam
penelitian ini adalah 3 guru mata pel-
ajaran kimia. Data diambil dengan ca-
ra pengisian angket kepada guru.Tek-
nik analisis data angket tanggapan gu-
rudilakukan dengan carayang sama
dengan teknis analsis angket validasi
ahli.

HASILDAN PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan instrumen
asesmen kinerja dilakukan melalui
beberapa tahapan. Tahapan peneliti-
an yang dilakukan diperoleh hasil
dan pembahasan seperti berikut ini.
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Tahap Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan yang telah

dilakukan diperoleh analisis standar
kompetensi lulusan (SKL), kompeten-
si inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD), silabus, dan rencana pelaksana-
an pembelajaran (RPP). Studi pustaka
pada pengkajian literatur yang dilaku-
kan mengenai pengembangan instru-
men asesmen kinerja yang mudah dan
sederhana serta komponen yang ter-
kandung dalam instrumen memuat isi
sesuai kompetensi.

Studi lapangan awal kepada guru
diperoleh hasil bahwa semua guru
sudah melakukan metode praktikum
dalam pembelajaran kimia di labora-
torium tetapi hanya 40% pernyatakan
guru yang melakukan praktikum
mengenai faktor-faktor yang mem-
pengaruhi laju reaksi. Sebagian besar
guru menyatakan saat melakukan
praktikum siswa tidak diwajibkan
menggunakan jas lab dikarenakan ke-
terbatasan sarana dan prasarana.
Sebagian guru telah melakukan peni-
laian kinerja saat praktikum, namun
ketika dimintai instrumen asesmenbe-
serta rubriknya guru mengaku tidak
memiliki panduan penilaian khusus,
ternyata sistem asesmen kinerja yang
dilakukan disekolah oleh guru sebagi-
an besar belum termasuk ke dalam
kategori instrumen asesmen kinerja
yang sesungguhnya karena aspek pe-
nilaiannya masih umum dan belum
dilengkapi dengan rubrik penilaian
yang jelas sesuai kegiatan yang diuji-
kan saat praktikum. Guru merasa ke-
sulitan dalam membuat instrumen
asesmen kinerja dan belum paham
tentang asesmen kinerja itu sendiri
dan semua guru mengatakan perlu
adanya suatu pengembangan instru-
men asesmen kinerja dalam kegiatan
praktikum.

Studi lapangan awal kepada sis-
wa diperoleh hasil bahwa sebagian

siswa melakukan praktikum materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi dan sebagian siswa merasa di-
nilai saat mereka melakukan praktik-
um tetapi siswa tidak tahu aspek peni-
laian apa saja yang dilakukan oleh gu-
ru. Siswa mengatakan penilaian yang
dilakukan oleh guru saat praktikum
sangatlah penting karena dengan ada-
nya penilaian siswa menjadi termo-
tivasi untuk melakukan kinerja lebih
baik.

Tahap Prancangan dan Pengem-
bangan Draf Produk Instrumen
Asesmen Kinerja Praktikum

Rancangan produk yang dibuat
bertujuan agar instrumen asesmen
yang dikembangkan memenuhi krite-
ria asesmen kinerja. Kriteria tersebut
diantaranya layak, dapat digunakan
karena ekonomis, praktis, efisien dan
berbasis skor. Rancangan instrumen
asesmen kinerja yang dilakukan terdi-
ri dari tiga bagian. Bagian pertama
terdiri dari cover depan, cover dalam,
kata pengantar, dan daftar isi.  Bagian
kedua meliputi lembar pembatas ases-
men kinerja praktikum pengaruh suhu
terhadap laju reaksi, prosedur prakti-
kum, instrumen asesmen kinerja prak-
tikum, rubrik asesmen kinerja prak-
tikum dan metode asesmen kinerja
yang dikembangkan.  Bagian ketiga
meliputi daftar pustaka dan cover
belakang.

Bagian pertama rancangan pro-
duk meliputi cover depan, cover da-
lam, kata pengantar, dan daftar isi.
Cover depan yang dirancang terdapat
judul yaitu “Instrumen Asesmen Ki-
nerja Kegiatan Praktikum Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Laju Re-
aksi”, gambar siswa sedang melaku-
kan praktikum, gambar stopwatch,
nama penyusun, logo Unila, logo Tut
Wuri Handayani serta tahun pembuat-
an yaitu 2015. Cover dalam yang



Amelia et al. Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja pada Praktikum …. |549

telah dirancang terdapat judul yang
sama seperti cover depan, gambar
stopwatch, logo Unila, dan logo Tut
Wuri Handayani.  Rancangan kata
pengantar memuat ucapan terimaka-
sih dan penjelasan terkait langkah-
langkah R&D dan daftar isi berisi
bagian-bagian yang ada dalam produk
dan keterangan halamannya.

Bagian kedua meliputi lembar
pembatas asesmen kinerja praktikum
pengaruh suhu terhadap laju reaksi,
prosedur praktikum, instrumen ases-
men kinerja praktikum pengaruh suhu
terhadap laju reaksi, rubrik asesmen
kinerja praktikum pengaruh suhu ter-
hadap laju reaksi dan metode asesmen
kinerja yang dikembangkan.  Lembar
pembatas instrumen asesmen kinerja
pengaruh suhu terhadap laju reaksi
berisi judul, nama penyusun instru-
men asesmen kinerja pengaruh suhu
terhadap laju reaksi, serta gambar
alat-alat khusus yang digunakan pada
praktikum pengaruh suhu terhadap
laju reaksi seperti thermometer, pem-
bakar spirtus, kaki tiga, dan stop-
watch. Rancangan prosedur praktik-
um yang dikembangkan meliputi tu-
juan praktikum, dasar teori, alat dan
bahan, langkah kerja, dan tabel hasil
pengamatan. Rancangan instrumen
asesmen kinerja praktikum meliputi
identitas penggunaan instrumen, pe-
tunjuk penggunaan dan aspek kinerja.
Identidas penggunaan instrumen me-
liputi mata pelajaran, kelas, semester
dan kompetensi dasar sesuai dalam
kurikulum.

Aspek rubrik asesmen kinerja
pada praktikum pengaruh suhu terha-
dap laju reaksi yang dinilai memiliki
tiga kriteria yaitu mengukur volume
larutan, mengukur suhu, menghidup-
kan dan mematikan stopwatch. Ran-
cangan rubrik initerdiri dari tiga
rubrik penskoran yaitu diantaranya

menentukan volume, mengukur suhu
dan mengukur waktu.

Kritera penskoran masing-masing
aspek dijabarkan satu per satu. Rubrik
penskoran dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rubrik penskoran
Aspek
yang

dinilai
Skor

Kriteria (rubrik)
penskoran

Mengam-
bil larutan

8 Mengambil larutan
dengan volume tertentu
secara tepat dan cara
yang benar

7 Mengambil larutan
dengan volume tertentu
secara tepat namun
dengan cara yang
kurang benar

6 Mengambil larutan
dengan volume tertentu
secara tidak tepat dan
dengan cara yang tidak
benar

Mengukur
suhu

8 Mengukur suhu larutan
secara tepat dan
menggunakan
thermometer dengan
cara yang benar

7 Mengukur suhu larutan
secara tepat dan
menggunakan
termometer dengan
cara yang kurang benar

6 Mengukur suhu larutan
secara tidak tepat dan
menggunakan
thermometer dengan
cara tidak benar

Mengukur
waktu

8 Mengukur waktu reaksi
secara tepat dan
menggunakan alat
pengukur waktu
dengan baik

7 Mengukur waktu reaksi
kurang tepat dan
menggunakan alat
pengukur waktu
dengan baik

6 Mengukur waktu reaksi
tidak tepat dan
menggunakan alat
pengukur waktu
dengan baik
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Rancangan metode asesmen kinerja
yang dikembangkan didasarkan pada
kebutuhan asesmen oleh guru yang
merasa kesulitan dalam melakukan
asesmen kinerja. Metode asesmen ki-
nerja yang dirancang menggunakan
metode sederhana, dapat dipakai
dalam menilai kinerja secara individu
maupun kelompok, dan mudah digu-
nakan oleh guru dalam penentuan ni-
lai kinerja siswa.  Metode ini dapat
menjadi rekomendasi bagi guru dise-
kolah karena sanat mudah untuk di-
lakukan sehari-hari dalam melakukan
asesmen kinerja maupun kegiatan
diskusi di kelas  (Wulan, 2008).

Metode asesmen yang disusun
dalam instrumen asesmen kinerja ter-
diri dari beberapa tahap.Tahap ini me-
rajuk dari instrumen asesmen kinerja
praktikum sederhana yang dikem-
bangkan sebelumnya.

Tahapan dalam matode asesmen
kinerja yang dikembangkan yaitu
seperti berikut ini. Tahapan pertama
adalah guru menyiapkan kertas HVS
kosong, kemudian kertas tersebut di-
beri garis horizontal sebanyak jumlah
kelompok praktikum. Pada garis hori-
zontal yang dibuat bubuhi tanda plus
(+) di atas garis dan tanda minus (-) di
bawah garis. Guru kemudian mem-
buat rubrik sederhana sesuai praktik-
um dan menuliskannya pada sisi kiri
atas kertas tersebut dan memberi ko-
lom pada ujung kanan garis untuk
menuliskan nilai kelompok. Guru ke-
mudian berkeliling untuk menilai ki-
nerja kelompok siswa dengan ber-
patokan pada rubtrik sederhana yang
dibuat dan menuliskan nilai kelompok
tersebut pada kolom sebelah kanan
garis. Guru kemudian hanya perlu
mencari siswa yang memiliki kinerja
terbaik dalam kelompok lalu menu-
liskan nama siswa tersebut di atas
garis serta mencari siswa yang me-
miliki kinerja terendah kemudian

menuliskan nama siswa tersebut di
bawah garis.

Asesmen kinerja siswa dapat di-
ketahui setelah guru merekap hasil
belajar siswa dengan ketentuan seba-
gai berikut: siswa yang memiliki ki-
nerja terbaik akan memperoleh nilai
satu angka lebih tinggi daripada nilai
kelompok sedangkan siswa yang me-
miliki kinerja terendah akan memper-
oleh nilai satu angka lebih rendah
daripada nilai kelompok dan siswa
dengan memiliki kinerja rata-rata
akan memperoleh nilai yang sama
dengan nilai kelompok. Metode ini
dapat mengetahui kinerja siswa secara
individu maupun secara kelompok.

Bagian ketiga rangcangan produk
yang dikembangkan yaitu meliputi
daftar pustaka dan cover belakang.
Daftar pustaka berisi 3 sumber yang
ketiganya digunakan untuk mendu-
kung pembuatan dari produk yang di-
kembangkan.Cover belakang diran-
cang dengan warna dasar biru muda
dan terdapat tulisan singkat mengenai
Permendiknas dan instrumen asesmen
kinerja.

Pengembangan draf produkmeru-
pakan produk asesmen kinerja yang
dikembangkan.Produk ini dibuat dari
hasil rancangan produk yang dikem-
bangkan. Produk yang dikembangkan
berdasarkan hasil rancangan awal di-
namakan draf  I. Draf  I yang sudah
dibuat kemudian dilakukan tahap
selanjutnya yaitu validasi ahli.

Validasi ahli dilakukan oleh
seorang validator yang memiliki ke-
ahlian dibidangnya.Validasi dilaku-
kan dengan penilaian melalui pengisi-
an angket tentang instrumen asesmen
kinerja kegiatan praktikum pada
faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi.Validator juga diminta untuk
memberikan saran dan masukan se-
hingga dapat dilakukan perbaikan ter-
hadap kekurangan-kekurangan dalam
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pengembangan instrumenasesmen ki-
nerja praktikum yang telah dikem-
bangkan.

Validasi ahli yang dilakukan
mencakup aspek keterbacaan, aspek
konstruksi dan aspek pemakaian pro-
duk dari instrumenasesmen kinerja
praktikum yang telah dikembangkan.
Hasil validasi ahli dapat dilihatpada
Tabel 4.

Tabel 4.Hasil validasi ahli

No
Aspek
yang

dinilai

Persentase
penilaian

Kriteria

1 Keterbacaan 91,11 % Sangat
tinggi

2 Konstruksi 84% Sangat
tinggi

3 Pemakaian
produk

93,33 % Sangat
tinggi

Validasi aspek keterbacaan
pengembangan instrumen asesmen ki-
nerja praktikum yang dinilai meliputi
bahasa yang sesuai, penyajian bahasa
yang mudah dimengerti, ukuran hu-
ruf, warna teks, kualitas gambar, per-
paduan warna tulisan dan gambar.
Bagian produk yang perlu direvisi
pada aspek keterbacaan berdasarkan
saran dan masukan dari validasi yaitu
pada coverdepan, cover dalam dan
cover belakang. Bagian cover depan
antara gambar logo Tut Wuri Handa-
yani dengan tulisan judul tidak boleh
berhimpit, gambar yang ditampilkan
pada cover harus ada keterangan sum-
ber, logo Universitas Lampungber-
warna kuning dan sebagai latar bela-
kang sebaiknya dihilangkan agar pro-
duk yang dihasilkan dapat dipakai
tidak hanya dalam lingkup Unila saja,
cover dalam ditambah sumber gam-
bar, dan cover belakang ditambahkan
riwayat penulis.Produk hasil revisi
dari validasi ahli dapat dilihat pada
Gambar 1.

(a)

(b)

(c)
Gambar 1. (a) cover depan, (b) cover

dalam, dan (c) cover
belakang
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Aspek konstruksi pengembangan
instrumen asesmen kinerja praktikum
dari validasi ahli yang dinilai meliputi
indikator telah sesuai dengan KD-4
kelas XI, aspek-aspek yang dinilai
merupakan aspek penting dalam per-
cobaan, petunjuk penggunaan instru-
men penilaian sudah jelas, metode
asesmen kinerja yang digunakan mu-
dah dipahami dan diterapkan, dan
pengolahan skor mudah dan sederha-
na. Bagian produk yang perlu direvisi
pada aspek konstruksi berdasarkan sa-
ran dan masukan dari validasi yaitu
pada rubrik.Aspek-aspek yang dinilai
dalam kinerja praktikum pada rubrik
penilaian harus aspek penting atau as-
pek yang dinilai merupakan perwa-
kilan dari kinerja praktikum dalam
percobaan.Rubrik hasil revisi dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.Rubrik hasil revisi
Aspek
yang

dinilai
Skor Kriteria (rubrik)

penskoran

Mengambil
zat benar,
mengukur
suhu
dengan
benar  dan
mengukur
waktu tepat

8 Mengambil zat
benar, mengukur
suhu benar dan
mengukur waktu
tepat

7 Mengambil zat
kurang/lebih,
Mengukur suhu
kurang benar dan
mengukur waktu
tepat

6 Mengambil zat
kurang/lebih,
mengukur suhu
tidak benar dan
mengukur waktu
tidak tepat

Penyederhanaan rubrik ini bertu-
juanagar ketika guru melakukan peni-
laian secara keseluruhan kepada siswa
yang jumlahnya banyak dapat dilaku-
kan dengan mudah. Hal tersebut tidak
mengurangi kevalidan dari penilaian

yang dilakukan karena penilaian
dengan rubrik yang sederhana ini di-
buat dengan memperhatikan aspek
terpenting dari suatu proses secara
keseluruhan.Dengan berpacu pada as-
pek penting guru tidak harus melaku-
kan penilaian satu per satu siswa se-
hingga guru tidak merasa kesulitan
untuk menilai setiap proses kinerja
yang dilakukan oleh semua siswa
yang melakukan praktikum.

Aspek pemakaian produk instru-
men asesmen kinerja praktikum yang
dikembangkan meliputi instrumen
asesmen kinerja yang dikembangkan
sederhana, dapat digunakan oleh guru
dalam melakukan penilaian kinerja
praktikum, dan hemat biaya. Produk
yang dikembangkan dari aspek pema-
kaian produk dari hasil validasi ahli
tidak mengalami perubahan.

Setelah dilakukan validasi dan di-
peroleh hasil terhadap aspek keterba-
caan, aspek konstruksi, dan aspek
pemakaian produk yang masuk dalam
kriteria sangat tinggi, maka pengem-
bangan instrumen asesmen kinerja
praktikum pengaruh suhu terhadap la-
ju reaksi ini direvisi pada bagian ter-
tentu sesuai saran dan rekomendasi
oleh validator. Hasil revisi draf I se-
telah dilakukan validasi oleh validator
dihasilkan draf II yang lebih baik.Ta-
hap selanjurnya yaitu draf II dilaku-
kan uji coba lapangan.

Tahap Uji Coba Lapangan
Instrumen asesmen kinerja prak-

tikum yang dikembangkan dinyatakan
valid, mudah dan sederhana jika di-
lakukan uji pelaksanaan sesungguh-
nya mengenai asesmen kinerja pada
praktikum pengaruh suhu terhadap
laju reaksi baik oleh mahasiswa mau-
pun oleh siswa. Hal tersebut dilaku-
kan untuk mengetahui tingkat kemu-
dahan penggunaan instrumen ases-
men kinerja dan dapat menentukan
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bagian mana proses yang sulit untuk
dilaksanakan guru dalam asesmen ki-
nerja praktikum pengaruh suhu terha-
dap laju reaksi.

Uji pelaksanaan produk dilaku-
kan dua tahap. Tahap pertama yaitu
melakukan uji pelaksanaan produk
terhadap siswa dan tanggapan dari
guru. Uji pelaksanaan di laboratorium
pembelajaran kimia dilakukanterha-
dap mahasiswa pendidikan kimia ang-
katan 2014 sebanyak 16 mahasiswa.
Pada tahap ini dilakukan praktikum
pengaruh suhu terhadap laju reaksi
dan dilakukan asesmen kinerja meng-
gunakan instrumen asesmen kinerja
yang dikembangkan. Penilaian di-
lakukan oleh mahasiswa. Uji pelaksa-
naan produk juga dilakukan di labora-
torium sekolah terhadap siswa SMA
Negeri 1 Kotaagung Kabupaten Tang-
gamus sebanyak 13 siswa. Pada tahap
ini juga dilakukan praktikum penga-
ruh suhu terhadap laju reaksi dan di-
lakukan asesmen kinerja mengguna-
kan instrumen asesmen kinerja yang
dikembangkan. Penilaian dilakukan
oleh guru.

Uji pelaksanaan ini menggunakan
validitas pemakaian produk. Kevali-
dan pemakaian produk adalah kemu-
dahan instrumen asesmen kinerja
praktikum untuk digunakan oleh guru
disekolah. Dalam hal ini pengujian di-
lakukan dengan mempraktekkan seca-
ra langsung penggunaan instrumen
asesmen kinerja kepada mahasiswa
dan siswa di sekolah. Bila instrumen
yang dikembangkan mudah diguna-
kan, maka dapat dinilai bahwa in-
strumen asesemen kinerja dalam
pemakaian produk dianggap valid
untuk digunakan. Tidak ada revisi da-
ri hasil pelaksanaan produk.

Uji coba lapangan terhadap guru
dengan dilakukan dengan menyebar-
kan angket respon guru.Angket ini
perlu dilakukan untuk mengetahui

mengenai produk yang dikembang-
kan. Produk ini sudah dapat diguna-
kan oleh guru di sekolahatau belum,
sudah bisa diterapkan pada proses
pembelajaran praktikum atau belum.
Angket respon guru diberikan bersa-
maan dengan produk hasil pengem-
bangan. Guru mengisi angket tersebut
setelah membaca produk yang dikem-
bangan.Angket tersebut terdiri dari
aspek keterbacaan, aspek konstruksi
dan aspek pemakaian produk.

Tanggapan guru pada aspek ke-
terbacaan diantaranya yaitu bahasa
yang sesuai, penyajian bahasa yang
mudah dimengerti, ukuran huruf, war-
na teks, kualitas gambar, perpaduan
warna tulisan dan gambar.  Tujuan
dari pemberian tanggapan aspek ke-
terbacaan ini adalah untuk menge-
tahui tingkat keterbacaan pengem-
bangan instrumen asesmen kinerja
praktikum oleh guru, penggunaan ba-
hasa, dan baik atau tidaknya cara pe-
nulisan kalimat-kalimat pada produk
pengembangan instrumen asesmen ki-
nerja praktikum. Hasil tanggapan gu-
ru aspek keterbacaan diperoleh krite-
ria sangat baik. Data hasil tanggapan
guru dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil tanggapan guru

No
Aspek
yang

dinilai

Persentase
tanggapan

Kriteria

1 Keterbacaan 88,15 % Sangat
tinggi

2 Konstruksi 89,33 % Sangat
tinggi

3 Pemakaian
produk

84,44 % Sangat
tinggi

Tanggapan guru pada aspek kon-
struksi pengembangan instrumen
asesmen kinerja praktikum meliputi
indikator telah sesuai dengan KD-4
kelas XI, aspek-aspek yang dinilai
merupakan aspek penting dalam per-
cobaan, petunjuk penggunaan instru-
men penilaian sudah jelas, metode
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asesmen kinerja yang digunakan mu-
dah dipahami dan diterapkan, dan
pengolahan skor mudah dan seder-
hana. Berdasarkan hasil tanggapan
guru aspek konstruksi diperoleh kri-
teria sangat baik.

Tanggapan guru pada aspek
pemakaian produk pengembangan
instrumen asesmen kinerja praktikum
yang dinilai meliputi instrumen ases-
men kinerja yang dikembangkan se-
derhana, dapat digunakan oleh guru
dalam melakukan penilaian kinerja
praktikum, dan hemat biaya.Berda-
sarkan tanggapan guru aspek kon-
struksi diperoleh kriteria sangat baik.

Hasil revisi dari tanggapan guru
serta saran pembimbing maka produk
bagian kedua mengenai prosedur
praktikum pengaruh suhu terhadap
laju reaksi yang mencantumkan tuju-
an, alat dan bahan, langkah kerja,
dan tabel hasil pengamatan dihilang-
kan dari produk.  Hal tersebut dikare-
nakan agar guru dapat melakukan
praktikum sesuai keadaan disekolah
masing-masing, dan instrumen ases-
men kinerja yang diperoleh dapat
memenuhi kriteria dari asesmen yaitu
diantaranya dapat digunakan karena
ekonomis, praktis, dan efisien.

Tahap Revisi Hasil Uji Coba
Hasil revisi produk yang di-

lakukan setelah tanggapan guru
kemudian dinamakan Draf III.Draf
III yang dihasilkan inilah prototif
produk hasil pengembangan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpul-
kan bahwa instrumen asesmen ini
dirancang khusus dengan menggu-
nakan aspek-aspek penilaian yang
penting dalam praktikum pengaruh
suhu terhadap laju reaksi meliputi
mengambil zat tepat, mengukur suhu

dengan benar dan mengukur waktu
tepat, instrumen asesmen kinerja
praktikum yang dikembangkan di-
nyatakan valid dan layak digunakan.
Tanggapan guru terhadap aspek ke-
terbacaan, aspek konstruksi dan as-
pek pemakaian produk memiliki
kategori yang sangat tinggi.Pelak-
sanaaninstrumen asesmen kinerja
praktikum hasil pengembangan di-
nyatakan  baik. Pelaksanaan uji oleh
guru mengatakan metode yang di-
kembangakan dengan rubrik yang se-
derhana menjadikan instrumen ases-
men kinerja ini mudah dilakukan
sehari-hari walaupun jumlah siswa
yang ada relatif banyak dan kendala
yang dihadapi pada pengembangan
asesmen kinerja pada praktikum
pengaruh suhu terhadap laju reaksi
ini adalah kurangnya referensi yang
dapat dijadikan acuan untuk mem-
buat instrumen asesmen kinerja prak-
tikum agar memperolehproduk yang
lebih bagus, mudah digunakan dan
lebih hemat biaya.
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